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ABSTRACT

Stunting is a chronic malnutrition problem that occurs because of inadequate
intake of micro and/or macro nutrients due to inappropriate child feeding
practices. Inappropriate child feeding practice can be influenced by individual
and household level factors including parent’s education and parental income.
This study aims to determine the relationship between the parent’s education
level and parental income with the practice of feeding toddler to prevent
stunting. This research is a correlative descriptive study with a cross-sectional
approach. The population in this study are families with toddlers who live in
Sukamulya Village, Bandung Regency. The sample of the study was 76 people
chosen by total sampling. The results showed that most of the respondents
(81.6%) had secondary education and had low income (56.6%), but the level of
child feeding practices was in the poor category (56.6%). It can be concluded
that there is no correlation between education level and parental income with
child feeding practices (p>0.05). However, the implementation of appropriate
child feeding practices should be improved and applied through health
education and empowering community groups to prevent stunting.

Keywords: Child Feeding Practices, Stunting Prevention, Education Level,
Parental Income

ABSTRAK

Stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang salah satunya disebabkan
karena rendahnya pemenuhan zat gizi mikro dan/atau makro akibat praktik
pemberian makan anak yang tidak tepat. Ketidakoptimalan praktik pemberian
makan anak dapat dipengaruhi oleh faktor kepentingan tingkat individu dan
rumah tangga meliputi pendidikan dan pendapatan orangtua. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan dan pendapatan
orangtua dengan praktik pemberian makan pada balita dalam upaya
pencegahan stunting. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelatif
dengan pendekatan cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
keluarga dengan balita yang tinggal di Desa Sukamulya, Kabupaten Bandung.
Sampel penelitian diambil dengan metode total sampling sebanyak 76 orang.
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden (81,6%) berpendidikan
menengah dan berpendapatan rendah (56,6%), namun tingkat praktik
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pemberian makan anak berada pada kategori kurang baik (56,6%). Dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dan
pendapatan orangtua terhadap praktik pemberian makan anak (p>0,05).
Meskipun begitu, pelaksanaan praktik pemberian makan anak yang tepat harus
tetap ditingkatkan baik melalui pendidikan kesehatan maupun pemberdayaan
kelompok masyarakat sebagai upaya dalam mencegah kejadian stunting.

Kata Kunci: Praktik Pemberian Makan Anak, Pencegahan Stunting, Tingkat
Pendapatan, Tingkat Pendidikan.

PENDAHULUAN

Stunting  adalah  masalah
kurang gizi kronis pada anak yang
ditandai dengan tinggi badan yang
lebih pendek dibandingkan dengan
anak seusianya (Pusdatin Kemenkes
RI, 2018). Saat ini, Indonesia
menempati peringkat tertinggi ke-2
prevalensi stunting terbanyak di
Asia Tenggara hingga mencapai
24,4% (UNICEF et al., 2021).
Sedangkan di Jawa Barat sendiri
ditemukan 277.847 dari 2.897.336
balita yang mengalami stunting
(Dinas Kesehatan Provinsi Jawa
Barat, 2021). Adapun salah satu
wilayah di Jawa Barat yang menjadi
lokasi fokus penanganan stunting
ialah Desa Sukamulya. Berdasarkan
hasil wawancara Kepala Desa dan
Kader Kesehatan di  wilayah
setempat, Desa Sukamulya memiliki
jumlah penduduk sebesar 8.435
jiwa dengan kondisi terdapat 36
balita stunting. Selain itu, terdapat
juga 16 wanita usia subur (WUS)
yang mengalami kekurangan energi
protein yang merupakan salah satu
potensi penyebab lahirnya bayi
stunting (Herawati et al., 2021).

Kecukupan gizi pada masa
pertumbuhan melalui praktik
pemberian makan anak menjadi
salah satu pilar utama dalam
pencegahan stunting (Stewart et
al., 2013). Praktik pemberian
makan merupakan strategi perilaku
yang digunakan orangtua untuk
mensosialisasikan anak-anak mereka
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terhadap asupan nutrisi yang
harus dikonsumsi (Yee et al., 2017).
Praktik pemberian makan yang
tepat harus memperhatikan
beberapa hal seperti, ketepatan
waktu, kuantitas dan kualitas
makanan serta higienitas persiapan
penyajian makanan (Afritayeni,
2017).  Ketidaktepatan  praktik
pemberian makan anak dapat
meningkatkan risiko pada kejadian
malnutrisi akibat tidak terpenuhinya
kecukupan gizi pada anak (Zhao et
al., 2016).

Pada saat ini, angka nasional
menunjukkan bahwa hanya 60%
anak yang makan beragam makanan
sesuai anjuran dan 71,7% anak yang
mendapat frekuensi makan minimal
sesuai anjuran. Hasil studi lain
menunjukkan bahwa sebagian besar
anak-anak  cenderung  memiliki
kebiasaan mengkonsumsi snack atau
makanan ringan yang instan dan
mengandung bahan pengawet
dibandingkan  dengan  makanan
bergizi seperti daging, sayur, atau
buah-buahan  (Anggraini, 2018).
Orangtua merasa kesulitan untuk
mengendalikan kebiasaan tersebut,
karena jika dilarang, anak akan
rewel dan tidak mau makan.
Sehingga seringkali orangtua
bersifat permisif dengan selalu
menuruti permintaan anak dengan
memberikan variasi sajian makanan
tanpa peduli kandungan zat gizi
yang dikonsumsinya (Afritayeni,
2017).

Ketidakoptimalan
pemberian makan

praktik

anak dapat
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dipengaruhi oleh berbagai faktor di
tingkat individu, rumah tangga dan
juga komunitas baik dalam faktor

sosial, ekonomi, maupun budaya
(Ahmed et al., 2022). Faktor
kepentingan tingkat individu dan
rumah tangga dapat meliputi

pendidikan dan pendapatan ibu dan
ayah sebagai orangtua. Hasil studi
sebelumnya menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan
antara pendidikan dan pendapatan

dengan kesehatan pada anak
(Apouey, 2016; Mulugeta et al.,
2017). Orangtua yang menempuh

pendidikan formal yang lebih tinggi,
cenderung tiga kali lebih baik untuk
mempraktekkan pemberian makan
yang tepat (Demilew et al., 2017).
Hal ini disebabkan karena orangtua
yang berpendidikan  cenderung
memiliki pengetahuan yang luas dan
pemahaman informasi yang lebih
baik akan kebutuhan nutrisi yang
sesuai dengan usia perkembangan
anak (Mekonnen et al., 2021).
Sedangkan pendapatan orangtua
berkaitan erat dengan kemampuan
pembelian dan konsumsi rumah
tangga dengan kuantitas dan
kualitas makanan yang baik. Dengan
pendapatan yang rendah, orangtua
seringkali kesulitan untuk
mencukupi pangan berkualitas bagi
keluarganya karena harus membagi
pendapatan mereka untuk
memenuhi kebutuhan pokok lainnya
(Kawulusan et al., 2019).

Oleh karena itu, berdasarkan
permasalahan terkait praktik
pemberian makan anak tersebut,

penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui hubungan tingkat
pendidikan dan pendapatan

orangtua dengan praktik pemberian
makan pada balita dalam upaya
pencegahan stunting. Sehingga
pelaksanaan program pencegahan
stunting didiharapkan tidak hanya

menjadi tanggung jawab
pemerintah tetapi juga dilakukan
dengan melibatkan seluruh

1430

masyarakat dengan menerapkan
empat strategi keperawatan
komunitas meliputi, pendidikan
kesehatan, pemberdayaan, proses
kelompok, dan kemitraan. Dalam
hal ini, sebelum melakukan
implementasi keperawatan,
perawat harus terlebih dahulu
memahami faktor sosial, politik,

dan ekonomi yang mempengaruhi
kesehatan individu dan populasi
(Fraher et al., 2015) agar dapat
lebih efektif dalam memberikan

rencana perawatan dan
menyediakan kecukupan layanan
dalam mencapai tujuan

keperawatan yang optimal terkait
praktik pemberian makan yang baik
di suatu wilayah.

KAJIAN PUSTAKA

Anak didefinisikan sebagai
stunting jika nilai Z-score
berdasarkan tinggi badan menurut
usia (TB/U) berada dibawah dua
standar deviasi (SD) dari median
standar pertumbuhan anak WHO
untuk usia dan jenis kelamin yang
sama (Kemenkes, 2020). Stunting
dapat terjadi akibat dari berbagai
faktor yang saling terkait seperti
retardasi pertumbuhan intrauterin
(IUGR), pemberian  ASI  tidak
eksklusif, pemberian  makanan
pendamping AS| yang tidak optimal
serta berat badan lahir rendah
(BBLR) (Afework et al., 2021).
Selain itu, praktik pemberian makan
anak yang tidak tepat, rendahnya
pemenuhan zat gizi mikro dan
vitamin seperti zat besi, seng,
vitamin D, dan kalsium selama 1000
hari pertama kehidupan juga dapat
meningkatkan risiko stunting
(Martorell, 2017).

Praktik emberian makan pada
anak merupakan faktor penting
dalam menentukan kesehatan, gizi,

kelangsungan hidup, pertumbuhan
dan perkembangan individu.
Sebagaimana diatur dalam
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Convention on the Rights of the
Child (CRC), semua anak berhak
atas gizi yang cukup dan akses
terhadap makanan yang aman dan
bergizi (UNICEF and United Nations

Human Rights Council, 2019).
Praktik pemberian makan anak
secara langsung dapat
mempengaruhi status gizi anak

selama 5 tahun pertama kehidupan
dalam mendukung tumbuh kembang
anak sesuai dengan tahapan
usianya. Hal ini dikarenakan nutrisi
yang cukup diperlukan selama masa
kanak-kanak untuk memastikan
pertumbuhan yang sehat,
perkembangan dan fungsi organ
yang tepat, sistem kekebalan yang
kuat, dan perkembangan neurologis
dan kognitif yang baik (Ketema et
al., 2022). Terdapat 3 Kkategori
besar dalam hal pemberian
makanan dan gizi pada anak vyaitu,
anak usia 0-6 bulan
direkomendasikan untuk ASI
eksklusif, anak usia 6 hingga 24
bulan  direkomendasikan  untuk
melanjutkan menyusui dan
pemberian makanan pendamping,
dan anak usia 24-59 bulan
merupakan periode waktu anak
mulai makan makanan keluarga
(Pan American Health Organization,
2017).

Praktik pemberian makan
pada anak dapat dipengaruhi oleh
interaksi dari faktor individu, rumah
tangga, dan juga komunitas.
Tingkat individu dan rumah tangga
pada aspek orangtua merupakan
faktor penting yang harus
diperhatikan dalam  pemberian
makan anak. Hal ini dikarenakan
orang tua bertanggung jawab untuk
pengadaan, pilihan dan persiapan
makanan untuk memastikan
pertumbuhan dan perkembangan
anak yang sehat. Selain itu, rumah
tangga juga menjadi sumber
penting dari variasi malnutrisi pada
anak yang mewakili unit dalam
komunitas (Ahmed et al., 2022).
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Pada tingkat individu, tingkat
pendidikan ibu dan ayah merupakan
prediktor yang paling signifikan
dalam mempengaruhi praktik
pemberian makan anak (Dorsey et
al., 2018). Temuan ini konsisten
dengan hasil dari berbagai
penelitian lain yang menyatakan
bahwa pencapaian pendidikan ibu
yang lebih rendah sangat
berkorelasi dengan pengetahuan
yang lebih buruk tentang praktik
perawatan yang tepat (Abuya et al.,
2012; Leroy et al.,, 2014).
Sedangkan di tingkat rumah tangga,
kekayaan rumah tangga yang
bersumber dari pendapatan
orangtua menjadi faktor penentu
yang juga berpengaruh signifikan
dalam praktik pemberian makan
anak yang tepat.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini adalah
penelitian deskriptif korelatif
dengan pendekatan cross-sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah
keluarga dengan balita yang tinggal
di Desa Sukamulya, Kabupaten
Bandung. Sampel penelitian diambil
dengan metode total sampling
sebanyak 76 orang dengan kriteria
inklusi  ialah  orangtua yang
mempunyai anak usia 0-59 bulan.
Pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara menggunakan
kuesioner yang sudah dilakukan uji
validitas dan reliabilitas dengan
nilai Cronbach Alpha >0,744. Data
dianalisis dengan  menggunakan
analisis univariat untuk melihat
distribusi frekuensi pada variabel
tingkat pendidikan orangtua,
pendapatan orangtua, dan praktik
pemberian makan anak. Kemudian
dilakukan analisis bivariat melalui
uji statistik chi-square dengan a =
0,05 untuk mengetahui hubungan
antara tingkat pendidikan dan
pendapatan orangtua dengan
praktik pemberian makan anak.



TAHUN
2023

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 5 NOMOR 5 MEI 2023] HAL 1428-1439

Penelitian ini telah mendapatkan
persetujuan dari  komisi  etik
Fakultas Keperawatan Universitas
Padjadjaran dengan No. Etik
739/UN6.KEP/EC/202

HASIL PENELITIAN

Total partisipan dalam
penelitian ini adalah 76 orangtua di
Desa Sukamulya, Kabupaten
Bandung yang memiliki anak balita.
Berdasarkan karakteristik responden
dalam penelitian ini, sebagian besar
terdiri dari ibu sebanyak 55 orang
(72,4%) dan ayah sebanyak 21 orang
(27,6%). Usia responden rata-rata
berada pada rentang 26-35 tahun
yaitu sebanyak 33 orang (43,4%).
Mayoritas responden (43,4%)
memiliki >3 anak; 22 responden
memiliki 1 anak (28,9%), dan 21

responden lainnya memiliki 2 anak
(27,6%). Sebagian besar responden
(81,6%) berpendidikan menengah
(SLTP dan SLTA); 15,7% lainnya
berpendidikan rendah (tidak SD-SD);
dan hanya 2 orang (2,6%) yang
menyelesaikan pendidikan tinggi.
Responden memiliki pekerjaan yang
beragam meliputi, buruh (46,1%);
wiraswasta (19,7%); pegawai swasta
(10,5%); ibu rumah tangga (9,2%);
PNS (5,2%); petani (3,9%); dan
pekerjaan lainnya (5,4%). Adapun
tingkat pendapatan yang didapat
paling banyak berada pada kategori
rendah dengan pendapatan dibawah
UMR Kab.Bandung atau <3.259.000
yaitu sebanyak 43 orang (56,6%); 29
orang (38,2%) setara UMR
Kab.Bandung; dan hanya 4 orang
(5,3%) yang memiliki pendapatan
diatas UMR Kab.Bandung (Tabel 1).

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden (n=76)

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 21 27,6

Perempuan 55 72,4
Usia

Remaja Akhir (17-25 tahun) 14 18,4

Dewasa Awal (26-35 tahun) 33 43,4

Dewasa Akhir (36-45 tahun) 26 34,2

Lansia (>45 tahun) 3 3,9
Pekerjaan

Buruh 35 46,1

Wiraswasta 15 19,7

Pegawai swasta 8 10,5

Ibu Rumah Tangga 7 9,2

PNS 4 5,2

Petani 3 3,9

Lain-lain 4 5,4
Jumlah Anak

1 anak 22 28,9

2 anak 21 27,6

> 3 anak 33 43,4
Tingkat Pendidikan

Rendah:

Tidak SD-SD 12 15,8

Menengah:
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SLTP-SLTA 62 81,6

Tinggi

Perguruan Tinggi 2 2,6
Tingkat Pendapatan

Rendah

Dibawah UMR 43 56,6

Menengah:

Setara UMR 29 38,2

Tinggi

Diatas UMR 4 5,3

Tabel 2. Distribusi frekuensi kategorisasi praktik pemberian makan anak

Kategori Frekuensi Persentase
Baik 36 47 ,4%
Kurang Baik 40 52,6%
Tabel 2. menunjukkan orangtua (52,6 %). Sedangkan 36

bahwa dari 76 responden, tingkat
praktik pemberian makan anak
paling banyak berada pada kategori
kurang baik vyaitu sebanyak 40

orangtua lainnya (47,4%) memiliki
praktik pemberian makan yang
baik.

Tabel 3. Analisis hubungan antara tingkat pendidikan dan tingkat
pendapatan dengan praktik pemberian makan anak

Variabel Praktik Pemberian Makan Anak
Baik Tidak Baik P value

Tingkat Pendidikan
Rendah 3 (25%) 9 (75%) 0,143
Menengah 33 (53,2%) 29 (46,8%)
Tinggi 0 (0%) 2 (100%)
Tingkat Pendapatan
Rendah 19 (44,2%) 24 (55,8%) 0,515
Menengah 13 (44,8%) 16 (55,2%)
Tinggi 3 (75%) 1 (25%)

Berdasarkan pada tabel 3, tingkat pendidikan orangtua dengan
hasil uji chi-square menunjukkan praktik pemberian makan anak
bahwa tidak terdapat adanya dimana diperoleh nilai p value 0,143
hubungan yang bermakna antara > 0,05. Berdasarkan analisis
tersebut, diketahui terdapat 9 orangtua (53,2%) sudah memiliki
orangtua (75%) yang berpendidikan praktik makan yang baik.
rendah dan 2 orangtua (100%) yang Kemudian, hasil analisis juga

berpendidikan tinggi memiliki hasil
praktik makan yang kurang baik.
Namun, berbanding terbalik dengan
orangtua berpendidikan menengah
yang sebagian besarnya yakni 33
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menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara
tingkat pendapatan orangtua
dengan praktik pemberian makan
anak dimana diperoleh nilai p
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0.515>0,05. Berdasarkan analisis
tersebut, diketahui praktik
pemberian makan anak kurang baik
paling banyak terdapat pada
orangtua yang  berpendapatan
rendah (55,8%). Kemudian, terdapat
16 orangtua berpendapatan

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa lebih dari
setengah responden (52,6%) masih
memiliki praktik kurang baik dalam
pemberian makan anak. Hal ini
konsisten dengan penelitian di
Sulawesi Tengah yang menunjukkan
bahwa lebih dari setengah (79,3%)
responden memiliki praktik yang
kurang baik dalam pemberian
makan anak (Hijra et al., 2016).
Ketidaktepatan pemberian makan
anak dapat memberikan peluang
pada tumbuh kembang anak yang
tidak sesuai dengan usianya dan
penurunan kualitas sumber daya
manusia yang selanjutnya dapat
mengakibatkan kegagalan
pertumbuhan fisik, perkembangan
mental dan kecerdasan, penurunan
produktivitas, peningkatan
kesakitan dan bahkan kematian
(Masuke et al., 2021). Permasalahan
ini tidak hanya menyangkut aspek
kesehatan, tetapi juga aspek lain
yang saling berkaitan, seperti
ekonomi, sosial budaya, pendidikan,
kependudukan, dan sebagainya
(Dalimunthe & Nasution, 2022).

Pendidikan orangtua
merupakan salah satu penentu
penting tumbuh kembang anak dan
berperan penting dalam pemberian
makan anak yang tepat. Namun

kesehatan dan gizi anak
tercukupi. Berdasarkan hal
tersebut, anak jadi diasuh oleh
orang lain seperti pembantu atau
keluarga terdekat seperti nenek.
Hasil studi lain menunjukkan bahwa
dari seluruh anak dengan berat
badan kurang, sebagian besar
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menengah (55,2%) yang juga masih
menerapkan praktik makan anak
yang kurang baik. Sedangkan
mayoritas orangtua yang
berpendapatan tinggi (75%) sudah
berada pada Kkategori praktik
pemberian makan anak yang baik.
dalam penelitian ini, tidak hanya
orangtua yang berpendidikan
rendah, tetapi orangtua
berpendidikan tinggi juga memiliki
praktik pemberian makan yang
tidak baik.  Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Ali Naser
et al., (2014) yang juga menunjukan

tidak adanya hubungan antara
pendidikan ibu dengan praktik
pemberian makan anak. Tidak
adanya  hubungan ini  dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor

seperti pekerjaan dan kepercayaan
budaya yang dipegang orangtua.
Orangtua dengan tingkat pendidikan
yang lebih tinggi cenderung lebih
banyak bekerja di luar (Bishnoi et

al., 2020). Hal ini ditujukkan
dengan lebih  dari  setengah
responden (81,8%) memiliki

pekerjaan di luar rumah dan hanya
sebagian kecil (9,2%) yang bekerja
sebagai ibu rumah tangga. Tidak
jarang orangtua pendidikan tinggi
yang sibuk bekerja hanya memiliki
sedikit waktu untuk menyusui anak
mereka, menyiapkan makanan kaya
gizi, membawa mereka secara
teratur ke penyedia layanan
Kesehatan dan menerapkan praktik
pemberian makan anak yang baik
sesuai dengan ilmu yang mereka
punya (Das, 2015). Padahal proses
pemberian makan bayi dan anak
secara signifikan dapat
mempengaruhi sejauh mana status
berada diasuh oleh pembantu. Hal
ini dapat terjadi karena ketika
pengasuh atau pembantu
dipekerjakan untuk mengurus anak
dan konsumsi makanannya,
otomatis timbul asimetri informasi
antara  keduanya dalam  hal
kebiasaan makan dan kesehatan
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anak (Das, 2015).

Kemudian, faktor budaya juga
dapat mempengaruhi hasil
penelitian ini. Hasil studi
menemukan bahwa budaya atau
kebiasaan yang dianut masyarakat
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kejadian balita yang
kurang gizi (Ertem & Erguin, 2013).
Beberapa dari tantangan ini
termasuk mitos retrogresif dan
kepercayaan budaya, yang
berkontribusi pada keengganan
untuk mengadopsi praktik yang baik
melalui perubahan perilaku terkait
gizi ibu dan anak. Orangtua
bependidikan yang tinggal di
lingkungan yang masih erat dengan
budaya dapat menjadi kebiasaan
yang mengakar dalam kehidupan
masyarakat dan akhirnya
mempengaruhi perilaku orangtua
dalam memenuhi kebutuhan nutrisi
anak setiap harinya  melalui
pemberian makanan yang tidak
tepat (Kasmini, 2013). Hal ini
sesuai dengan teori keperawatan
berbasis budaya atau transcultural
yang menyatakan bahwa budaya,
nilai, kepercayaan, akan
mempengaruhi perilaku kesehatan
seseorang (Isnantri et al., 2017).

Status  ekonomi  berperan
dalam pemenuhan sumber daya
rumah tangga termasuk komponen
yang mempengaruhi praktik
pemberian makanan anak. Hasil
studi lain menemukan bahwa rumah
tangga yang berpendapatan tinggi
dapat meningkatkan praktik
pemberian makanan pendamping
karena frekuensi makan minimum
dan keragaman makanannya (Ali
Naser et al., 2014). Namun, dalam
penelitian ini, orangtua yang
berpendapatan menengah hingga
tinggi masih menghadapi kesulitan
dalam memenuhi praktik pemberian
makan anak. Hal ini sejalan dengan
penelitian Albar (2022) yang juga
menemukan bahwa pendapatan
keluarga tidak berhubungan dengan
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keputusan ibu untuk melakukan
pemberian makanan pendamping
pada anak yang tepat.
Ketidaktepatan tersebut dapat

dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya, lingkungan tempat
tinggal, banyaknya jumlah anak
dalam  suatu keluarga, dan
perencanaan keuangan keluarga
yang kurang baik.

Keluarga berpenghasilan
menengah hingga tinggi bisa saja
tidak dapat mempraktikan makan
anak yang baik karena tempat
tinggal di lingkungannya memiliki
akses yang minim ke gerai makanan
yang menawarkan berbagai macam
makanan sehat. Hal ini diketahui
dari penelitian Caswell & Yaktine
(2013) bahwa orangtua yang tinggal
di lingkungan di mana tidak ada
toko yang menjual lima jenis
sayuran atau lebih menunjukkan
konsumsi 0,17 kali lebih sedikit per
hari dibandingkan dengan
lingkungan di mana setidaknya dua
toko menyediakan lebih banyak
variasi. Kemudian, banyaknya
jumlah anak dalam satu keluarga
juga dapat mempengaruhi
keputusan orangtua dalam
memberikan makanan yang sesuai
dengan kebutuhan meskipun
pendapatannya memadai. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar
ukuran  keluarga, ketersediaan
pangan untuk setiap orang dalam
rumah tangga cenderung semakin
sedikit (Herrera et al., 2021). Selain
itu, terkadang pendapatan yang
didapatkan pun lebih  banyak
dikeluarkan pada hal-hal lain yang
bukan bertujuan untuk memenuhi

nutrisi pada anak. Padahal
ketahanan pangan rumah tangga
tidak hanya bergantung pada
ketersediaan  pendapatan  yang

cukup dan berkelanjutan, tetapi
juga pada strategi pengelolaan
untuk menggunakannya. Keuangan
yang tidak dikelola secara memadai
terbukti dapat menyebabkan
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kebutuhan primer menjadi tidak
terpenuhi karena adanya dislokasi

sumber dana yang tersedia
(Ghasarma et al., 2017). Sehingga,
diperlukan edukasi yang cukup

dalam pengelolaan dan perencanaan
keuangan untuk mendukung praktik
pemberian makan anak yang baik.

Keterbatasan  utama  dari
penelitian ini adalah ukuran sampel
yang kecil sehingga peneliti tidak
dapat menganalisis kemungkinan
efek interaksi dari tingkat
pendidikan dan pendapatan
orangtua terkait dengan praktik
pemberian makan anak. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengeksplorasi
variabel tersebut dengan sampel
yang lebih besar. Di sisi lain, hasil
penelitian ini menyoroti pentingnya
aspek praktik pemberian makan
anak sehingga diharapkan dapat
memberikan  pemahaman  yang
komprehensif kepada para pembuat
kebijakan di bidang kesehatan
masyarakat dalam upaya
pencegahan stunting.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara
tingkat pendidikan dan pendapatan
orangtua dengan praktik pemberian
makan anak. Lebih dari setengah
warga Desa Sukamulya, Kabupaten
Bandung masih menerapkan praktik
pemberian makan yang kurang baik
meskipun sebagian besar tingkat
pendidikan dan pendapatan
orangtua sudah berada pada
kategori menengah. Sehingga
diharapkan tenaga kesehatan
mampu mengoptimalkan perannya
sebagai sumber informasi dengan

mengadakan penyuluhan dan
pemberdayaan mengenai praktik
pemberian makan vyang tepat,

asupan makanan yang seharusnya
terpenuhi, zat gizi yang terkandung
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dalam makanan, dan tahap tumbuh
kembang anak sesuai dengan
usianya sebagai upaya pelaksanaan

program  pencegahan  stunting.
Penelitian selanjutnya juga
diharapkan dapat melakukan
penelitian tambahan  mengenai
faktor sosial demografi lainnya
seperti  keterpaparan informasi,
kepemilikan jaminan kesehatan,
dan transportasi ke pelayanan
kesehatan terdekat yang dapat
mempengaruhi praktik pemberian
makan anak.
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